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  Abstract 

Stunting is a major nutritional problem that will have an impact on social and 

economic life in society. There is clear evidence that stunted individuals have higher rates of 

death from various causes and increased incidence of disease. Stunting will affect physical 

work performance, mental and intellectual functions will be disrupted and is associated with 

impaired immune function and increases the risk of death. Stunting is a nutritional problem 

that arises due to a lack of nutritional intake, resulting in impaired growth in children. This 

community service activity is carried out with the aim of increasing mothers' knowledge 

about stunting and its prevention efforts. The educational method used is through 

counseling. Activities are carried out in pre-test stages, providing education through 

counseling about stunting and its prevention, and finally a post-test. Data analysis was 

carried out using the Paired Samples T-Test with the subjects namely mothers with toddlers 

aged 6-24 months. The results show that there is an increase in the average knowledge score 

of mothers after receiving education, namely 11.19 points, the average pre-test score = 70.27 

and the average post-test score = 81.46. The results of statistical analysis show a 

significance value of 0.000 (< 0.05), so it can be concluded that providing education through 

counseling has an effect on increasing mothers' knowledge regarding stunting and its 

prevention efforts. 
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Stunting adalah masalah gizi utama yang akan berdampak pada kehidupan sosial dan 

ekonomi dalam masyarakat. Ada bukti jelas bahwa individu yang stunting memiliki tingkat 

kematian lebih tinggi dari berbagai penyebab dan terjadinya peningkatan penyakit. Stunting 

akan mempengaruhi kinerja pekerjaan fisik, fungsi mental, dan intelektual akan terganggu 

serta berhubungan dengan gangguan fungsi kekebalan dan meningkatkan risiko kematian. 

Stunting merupakan permasalahan gizi yang timbul akibat kurangnya asupan nutrisi sehingga 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai stunting beserta 

upaya pencegahannya. Metode edukasi yang digunakan yaitu melalui penyuluhan. Kegiatan 

dilakukan dengan tahapan pre- test, pemberian edukasi melalui penyuluhan tentang stunting 

beserta pecegahannya, dan terakhir adalah post-test. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

Paired Samples T-Test dengan subjek yaitu ibu-ibu yang memiliki balita usia 6-24 bulan. 

Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata pengetahuan para ibu setelah 

mendapatkan edukasi yaitu sebesar 11,19 poin, nilai rata-rata pre-test = 70,27 dan nilai rata-

rata post-tes=81,46. Hasil analisis statistik menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi melalui penyuluhan 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan ibu terkait stunting beserta upaya 

pencegahannya. 
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I. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal yang sering terabaikan dan kita akan merasakan betapa 

besar keberadaannya saat kita kehilangan nikmat kesehatan tersebut. Kesehatan bukanlah 

segala- galanya akan tetapi segala yang kita miliki tidak akan berarti apa-apa tanpa adanya 

kesehatan. Mengacu pada Undang – Undang nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan, sehat 
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didefinisikan sebagai suatu keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 

Edukasi gizi bertujuan untuk mengurangi masalah gizi yang ditargetkan pada 

perubahan pengetahunan, sikap, dan perilaku orang tua berkaitan dengan pemenuhan nutrisi 

balita (Naulia, et al., 2021). 

Rendahnya pengetahuan stunting pada orang tua dapat di sebabkan oleh kurangnya 

informasi kesehatan, terutama pada orang tua terhadap pemanfaatan nutrisi oleh kesehatan 

anak balita. Hal tersebut menyebabkan masih ada orang tua yang menyimpang dalam 

pemberian asupan nutrisi yang baik pada anak. Oleh karena itu, selain pemenuhan zat gizi 

yang baik pada anak, orang tua juga perlu didasari dengan pengetahuan yang cukup, 

sehingga orang tua mampu memahami dan mengetahui apa itu stunting serta bagaimana cara 

penanggulanganya (Waliulu, et al., 2018). 

Ibu memegang peran penting dalam keluarga salah satunya dalam menurunkan angka 

stunting (Dwijayanti & Setiadi, 2020). Stunting pada balita dapat disebabkan oleh 

pengetahuan ibu dalam hal pemilihan makanan yang tidak benar. Peningkatan pengetahuan 

ibu dalam pemilihan makanan yang sehat bagi balita dapat dilakukan dengan memberikan 

pendidikan kesehatan atau edukasi gizi dengan cara penyuluhan yang merupakan intervensi 

terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku (Rehena, et al., 2020). 

Intervensi pendidikan kesehatan sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu, 

sehingga dapat membantu dalam mengubah pola asuh ibu dalam memberikan nutrisi yang 

berdampak baik bagi pertumbuhan dan perkembangan berat badan balita (Munir & Audyna, 

2022). 

Edukasi gizi mampu meningkatkan pengetahuan dan feeding practice ibu meskipun 

pertumbuhan anak tidak meningkat secara langsung (Dewi & Aminah, 2016). 

Menurut WHO (2015), stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau 

tinggi badannya berada di bawah standar. Sedangkan menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2020 stunting adalah pendek atau sangat pendek berdasarkan panjang atau 

tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 standar deviasi pada kurva pertumbuhan 

WHO yang terjadi dikarenakan kondisi irreversibel akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat 
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dan atau infeksi berulang / kronis yang terjadi. Stunting juga dapat didefinisikan sebagai 

anak yang pendek jika dibandingkan dengan anak seusianya tetapi tidak semua anak yang 

pendek stunting. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal 

kehidupan setelah lahir, tetapi baru tampak setelah anak berusia 2 tahun (Izwardy, 2019). 

Di Indonesia, kejadian stunting pada balita masih tinggi. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan sekitar 30,8% balita 

mengalami stunting. Stunting merupakan salah satu karakteristik yang menandakan 

terjadinya masalah gizi yang berulang dan dalam waktu yang lama. Balita yang mengalami 

stunting diketahui memiliki tingkat kecerdasan, kemampuan motorik, dan integrasi 

neurosensori yang lebih rendah. Dengan demikian, stunting pada masa balita akan 

memengaruhi kualitas kehidupan di masa usia sekolah, remaja, bahkan dewasa (Dewi & 

Aminah, 2016). 

Stunting juga sering mengakibatkan terhambatnya perkembangan mental, 

menurunnya prestasi sekolah, dan mengurangi kapasitas intelektual pada anak. Anak-anak 

yang terhambat pertumbuhannya sebagai akibat asupan yang kurang atau infeksi berulang 

berisiko lebih besar untuk mengalami penyakit bahkan kematian (WHO, 2015). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi pada ibu balita 

dapat meningkatkan pengetahuan para ibu terkait apa yang dimaksud dengan stunting, 

penyebab, gejala, dan dampak dari stunting, serta upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegah stunting. Hasil analisis statistik pada penelitian terdahulu menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara pemberian edukasi terhadap pengetahuan ibu balita 

tentang stunting Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan memberikan edukasi kepada ibu yang memiliki balita dengan usia 6-24 

bulan sebagai salah satu upaya mencegah stunting. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai stunting melalui pemberian 

edukasi dengan metode penyuluhan. Gambaran iptek yang diberikan berupa penyampaian 

informasi tentang cegah stunting pada balita dengan memberikan edukasi kepada ibu balita 

terkait apa yang dimaksud dengan stunting, penyebab, gejala, dampak, hingga upaya-upaya 

yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya stunting pada balita. 
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II. METODE 

Upaya ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan meliputi koordinasi dengan mitra terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan, identifikasi masalah yang dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi, 

penyiapan materi oleh fasilitator, dan persiapan media edukasi berupa desain materi dan 

leaflet. Tahap pelaksanaan meliputi penyampaian materi mengenai gizi ibu hamil dan nifas, 

upaya pencegahan stunting, pelatihan pembuatan MPASI, dan gizi sehat remaja. 

Penyampaian materi menggunakan metode ceramah, praktik, tanya jawab dan diskusi antara 

fasilitator dan peserta. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan di aula Kelurahan serta sasaran dari kegiatan tersebut 

yaitu ibu hamil dan nifas, ibu yang mempunyai balita, serta siswi siswa. Adapun tempat dan 

sasaran kegiatan tersebut disesuaikan dengan progam yang ada. Tahap monitoring dan 

evaluasi bertujuan memberikan saran dan nilai terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui lembaran yang berisi beberapa pertanyaan 

seperti kendala apa yang dihadapi, berapa persen keberhasilan kegiatan dalam upaya hulu-

hilir pencegahan stunting, dll. 

Kegiatan diawali dengan melaksanakan pre test dan kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian materi tentang “Edukasi mengenai pencegahan stunting kepada ibu yang 

memiliki balita”, dan diakhiri dengan post test. Analisis statistik menggunakan pendekatan 

One Group Pre test-Post Test Design dengan menggunakan uji Paired Samples T-Test. 

Peserta kegiatan adalah ibu yang memiliki balita usia 6-24 bulan. Pengumpulan data 

menggunakan lembar kuisioner pre-post test dengan menggunakan model MCQ (Multiple 

choice question). Pre test dan post test dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan sikap ibu yang memiliki anak balita tentang stunting dan pola makan yang baik bagi 

tumbuh kembang anak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan oleh TIM Dosen bersama 

mahasiswa. Pada kegiatan ini yang menjadi sasaran adalah ibu yang memiliki balita yang ada 

di wilayah kerja Puskesmas Moncongloe. 
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Kegiatan diawali dengan melakukan pre test. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian materi tentang Edukasi mengenai pencegahan stunting kepada ibu yang 

memiliki balita. Media promosi yang digunakan untuk mendampingi kegiatan ini adalah 

poster, leaflet, dan power point. Informasi yang disampaikan adalah tentang stunting dan 

upaya pencegahan stunting meliputi prinsip MP-ASI, jenis bahan pangan untuk pembuatan 

MP-ASI dengan gizi seimbang, dan pemberian ASI lanjutan pada bayi usia 6-24 bulan. 

Setelah penyampaian materi dan sesi diskusi berakhir, dilanjutkan dengan post test. 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan terkait materi edukasi dalam 

bentuk kuesioner kepada peserta kegiatan. Kuesioner diberikan kepada peserta pada awal 

sebelum materi edukasi disampaikan (pretest) dan akhir kegiatan setelah materi edukasi 

disampaikan (post test). Tabel 1 berikut menunjukkan hasil statistik deskriptif dari nilai pre 

test dan post test. 

Untuk nilai pre test diperoleh rata-rata atau mean sebesar 70,27, sedangkan untuk nilai 

post test diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,46. Nilai rata-rata peserta pada pre test 70,27 < 

post test 81,46 mengindikasikan bahwa secara deskriptif ada perbedaan rata-rata nilai antara 

pre test dengan hasil post test. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan skor setelah para ibu diberikan edukasi mengenai stunting. Untuk membuktikan 

apakah perbedaan tersebut benar-benar nyata (signifikan) atau tidak, maka perlu ditafsirkan 

melalui hasil uji Paired Sample T-Test. 

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara pemberian edukasi melalui 

penyuluhan terhadap pengetahuan ibu terkait stunting dan pencegahannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara pemberian 

edukasi melalui penyuluhan terhadap pengetahuan ibu terkait stunting dan pencegahannya. 

Disarankan agar kegiatan edukasi serupa dapat diterapkan di tempat lain yang berbeda untuk 

mencapai sasaran lebih luas, sehingga akan lebih banyak masyarakat yang terpapar ilmu 

mengenai stunting. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberi 

dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan ini dan kepada ibu-ibu peserta kegiatan yang telah 
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bersedia mengikuti rangkaian kegiatan dari awal sampai akhir. 
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